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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era perkembangan jaman yang semakin pesat secara tidak langsung 

berpengaruh dalam dunia pendidikan. Menurut Sufanti (2010: 32) salah satu 

upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan cara memperbaiki 

kualitas pembelajaran. Agar pembelajaran dapat mengaktifkan siswa dan efektif 

untuk mencapai tujuan, maka konsep pembelajaran yang dipahami guru harus 

diubah. Masih banyak kasus dimana guru menggunakan strategi pembelajaran 

yang bersifat tradisional. Strategi lama seperti siswa duduk diam mendengarkan 

guru berbicara tanpa melibatkan siswa dalam pembelajaran, terciptanya 

pembelajaran teacher center bukan student center, sehingga kualitas pembelajaran 

yang diharapkan tidak berjalan optimal. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang dipakai 

oleh guru. Dapat dikatakan demikian karena dalam sebuah pembelajaran terdapat 

hubungan guru dengan siswa kaitannya dengan penyampaian materi. Ketika guru 

sudah aktif menerangkan sebuah materi, tetapi siswa pasif dalam menerima materi 

maka informasi yang disampaikan tidak akan dicerna oleh siswa sepenuhnya, 

sehingga akan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Materi yang 

membutuhkan pemahaman ekstra seperti IPA memelurkan strategi khusus untuk 

membantu siswa memahaminya. IPA merupakan materi yang tidak hanya 

berisikan tentang teori, tetapi di dalamnya juga terdapat konsep alamiah yang 

dekat dengan siswa.. Pemilihan strategi yang tepat akan meningkatkan proses dan 

hasil pembelajaran.Untuk mengatasi hal tersebut guru dituntut menggunakan 

strategi yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan realistis. Salah satu 

strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah strategi pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair- Share ( TPS ) yang merupakan model pembelajaran 

yang memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, belajar sendiri dan 

bekerja sama dengan orang lain. Siswa termotivasi dalam menyelesaikan tugas-

tugas karena belajar dengan cara berpasangan, sehingga dapar bekerjasama. 

Slavin dalam Sufanti (2010: 51) mengemukakan alasan penting pembelajaran 
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kooperatif dapat meningkatkan prestasi siswa, mengembangakan hubungan antar 

kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 

akademik, meningkatkan rasa percaya diri, dan meningkatkan kemampuan 

berpikir. 

Tingkat pemahaman siswa pada sebuah konsep materi juga perlu 

diperhatikan. Strategi pembelajaran yang baik apabila strategi tersebut tidak hanya 

mampu melibatkan siswa secara aktif maupun hanya berfokus pada hasil belajar 

siswa. Melainkan siswa itu dapat mencerna pesan/ informasi yang dikemas pada 

sebuah strategi pembelajaran. Maka dari itu untuk membantu siswa dalam 

mencerna  informasidiperlukan strategi tertentu, salah satu diantaranya adalah 

strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recall/Recite dan Review). Menurut 

Yunus (2010: 36) strtaegi SQ3R sangatlah cocok bila digunakan pada mata 

pelajaran IPA. Alasanya karena pada strategi ini mampu mengkondisikan siswa 

untuk berpikir kritis, berperan aktif dalam pembelajaran. Strategi 

SQ3Rmerupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu seseorang 

untuk memahami dan menguasai materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari/dibaca. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik dan 

merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul:“STUDI KOMPARASI 

STRATEGI THINK PAIR SHARE (TPS) DENGAN SURVEY, QUESTION, 

READ, RECITE, REVIEW (SQ3R) TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA 

KELAS IV DI SDN 02 SELOKATON, KARANGANYAR TAHUN 2015/ 

2016” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat dinyatakan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan strategi pembelajaran yang konvensional 

2. Siswa kurang memahami materi IPA 

3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

4. Media pembelajaran kurang memadai 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan perbedaan pengaruh penggunaan 

strategi TPS dengan SQ3R terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 02 

Selokaton Karanganyar tahun 2015/ 2016. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah dapat 

dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh strategi TPS dan strategi SQ3R 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 02 Selokaton 

Karanganyar? 

2. Diantara strategi TPS dan SQ3R manakah yang lebih berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas IV di SDN 02 Selokaton Karanganyar? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Perbedaan pengaruh strategi TPS dan SQ3Rterhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas IV di SDN 02 Selokaton Karanganyar 

2. Manakah pengaruh yang lebih besar strategi TPS dan SQ3R terhadap hasil 

belajar IPAsiswa di kelas IV di SDN 02 Selokaton Karanganyar 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat setelahpenelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi strategi TPS dan SQ3R, terhadap pembelajaran IPA dalam 

peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

a. Sebagai dorongan bagi pendidik untuk melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi yang inovatif 

b. Sebagai pertimbangan bagi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran 

yang bervariatif  
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c. Sebagai bahan pertimbangan untukmengembangkan penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan strategi pembelajaran pada sekolah-

sekolah yang lain. 

 


